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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  bagaimana 
tanggapan mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung terhadap 
penyebaran informasi Islam Radikal di media sosial? dan 
mendeskripsikan bagaimana potensi Radikalisme di lingkungan 
mahasiwa UIN Raden Intan Lampung khususnya mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)?. Jenis penelitian ini adalah 
jenis penelitian lapangan (Field research), yaitu penelitian yang 
langsung dilakukan dilapangan atau direponden dengan sifat 
deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu 
berasal dari  kuesioner dan Interview yang dilakukan terhadap 
mahasiwa UIN Raden Intan Lampung khususnya mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Hasil penelitian disimpulkan 
bahwa Mahasiswa KPI merupakan pengguna media sosial, hal ini 
terbukti dari hasil kuesioner jawaban mahasiswa sebanyak 73,52% 
yang menjawab aktif dan 14,70% menjawab sangat aktif. Namun, 
mahasiswa KPI masih merupakan pengguna pasif. Karena dalam 
bermedia sosial mahasiswa KPI hanya sebagai penerima informasi, 
namun tidak aktif dalam menciptakan dan menyebarkan informasi. 
Tanggapan masing-masing mahasiswa KPI yaitu adanya pengaruh 
dari informasi yang ada di media sosial tersebut di kalangan 
mahasiswa dan masyarakat. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman makna yang terkandung 
dalam memahami judul skripsi yang penulis ajukan, maka 
dipandang perlu dijelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada 
judul skripsi ini adalah sebagai berikut: “TANGGAPAN 
MAHASISWA TERHADAP PENYEBARAN INFORMASI 
RADIKALISME DI MEDIA SOSIAL STUDI KASUS 
MAHASISWA KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM (KPI)”  
Tanggapan adalah bayangan atau kesan yang tertinggal 
didalam diri seseorang setelah kita melakukan pengamatan suatu 
objek.
1
 Dari pengertian tersebut penulis dapat menyimpulkan 
bahwa tanggapan adalah kesan-kesan yang dialami seseorang 
tentang suatu hal terhadap apa yang telah ia alami kemudian ia 
berusaha meresponnya. 
Mahasiswa adalah orang yang sedang belajar di perguruan 
tinggi
2
, baik di Universitas, Institut, dan akademi. Mahasiswa yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) yang sedang menempuh 
pendidikan di kampus Universitas Islam Negri (UIN) Raden Intan 
Lampung. 
Secara umum pengrtian tanggapan mahasiswa yang penulis 
maksud dalam judul penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif 
menggunakan media sosisal dan sering menemukan secara tidak 
sengaja atau dengan sengaja mencari pemberitan radikalisme Islam 
di media sosial, sehingga hal tersebut menimbulkan suatu 
tanggapan, respon, atau reaksi dari mahasiswa itu sendiri. 
Radikalisme adalah suatu paham atau aliran yang 
menginginkan perubahan secara keras atau secara drastis, dengan 
                                                             
1 Sumanto, Psikologi Umum (Yogyakarta, Caps, 2014), Cet. Ke-1, H. 135 
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menggunakan cara-cara kekerasan. Radikalisme merupakan embrio 
(benih) lahirnya terorisme. Radikalisme juga disebut sebagai suatu 
sikap yang mendambakan perubahan total dan bersifat revolusioner 
dengan menjungkir balikkan nilai-nilai yang ada secara drastis 
lewar kekerasan dan aksi-aksi yang ekstrem. 
Namun, bila dilihat dari sudut pandang keagamaan dapat 
diartikan sebagai paham yang mengacu pada fondasi agama yang 
sangat mendasar dengan fanatisme keagamaan yang sangat tinggi, 
sehingga tidak jarang penganut dari paham atau aliran tersebut 
menggunakan kekerasan pada orang yang berbeda paham atau 
aliran untuk mengaktualisasikan paham keagamaan yang dianut 
dan dipercayainya untuk diterima paksa. 
Sedangkan media sosial merupakan suatu bentuk 
perkembangan di era komunikasi digital, dimana komunikasi 
dilakukan melalui jejraing sosial yang terhubung dalam koneksi 
internet. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan-alasan penulis memilih judul ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengaruh penyebaran 
informasi radikalisme di media sosial. 
2. Lokasi penelitian lebih mudah dijangkau dan data-data yang 
diperlukan cukup tersedia. 
 
C. Latar Belakang 
Secara historis munculnya agama islam di indonesia sangat 
damai, toleransi dan relevan dengan apa yang dianjurkan oleh para 
wali melalui disengkronkannya budaya lokal. Pada masanya 
masyarakat indonesia hidup damai berdampingan dengan umat lain 
yaang berbeda aliran atau berbeda agama. 
Sangat disayangkan dengan adanyaperkembangan zaman 
seperti sekarang ini banyak bermunculan aliran-aliran dan madzab 




bahwa Indonesia akhir-akhir ini banyak berkembang isu-isu 
tentang Radikalisme. Sebagai contoh munculnya kelompok-
kelompok yang mengatasnamakan dirinya al-Qaeda dan ISIS. 
Kemunculan kelompok radikal islam tersebut merupakan format  
global terhadap ketidak adilan dunia. 
Dalam jangka waktu lima tahun terakhir problem Radikalisme 
masih menarik perhatian publik. Bahkan menjelang pemilihan 
umum (pemilu) 2019 kemarin. Banyak dari sebagian orang yang 
memprediksi bahwa masalah tersebut masuk topik krusial yang 
sangat bagus. Pasalnya untuk menyelesaikan problem-problem 
Radikalisme solusinya perlu dipikirkan sejak dini. 
Proses Radikalisme ternyata menjangkau kampus khususnya 
kalangan mahasiswa kalangan mahasiwa. Salah satu buktinya 
adalah ketangkapnya lima dari tujuh belas anggota jaringan Pepi 
Fernando yang pada saat itu masih bersetatus sebagai lulusan sastra 
satu (S1). Bahkan tiga diantaranya merupakan lulusan dari 
universitas yang cukup besar di Jakarta yaitu Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah.
3
 
Perguruan tinggi sangat rentan menjadi sasaran rekrutmen 
bagi gerakan-gerakan yang bersifat radikal. Perguruan tinggi 
banyak perkumpulan mahasiwa yang berpotensi Radikalisme. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi terjadinya Radikalisme 
dikalangan Mahasiwa. Pertama, telah terjadi perubahan di dalam 
perguruan tinggi itu sendiri. Kedua, telah terjadi metamorfosa 
bentuk dan strategi di internal gerakan-gerakan radikal. 
Terkait dengan radikal, radikalisme bisa dikelompokan 
kedalam dua bentuk, yaitu pemikiran dan tindakan. Dalam hal ini 
pemikiran, radikalisme berfungsi sebagai ide yang bersifat abstrak 
dan diperbincangkan sekalipun mendukung penggunaan cara-cara 
kekerasan untuk mencapai tujuan. Adapun dalam bentuk aksi atau 
tidakan, radikalisme telah berwujud pada aksi dan tindakan yang 
dilakukan aktor-aktor kelompok garis keras dengan cara-cara 
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kekerasan dan anarkis untuk mencapai tujuan utamanya baik 
dibidang, keagamaan, sosial, politik dan ekonomi. Pada level ini, 




Hal tersebut tentu memiliki dampak secara langsung maupun 
tak langsung terhadap semangat berdakwah muslim diseluruh 
dunia. Anggapan sebagai teroris telah terlanjur disandang oleh 
umat islam. Untuk menjalani kewajibannya pun, sebagai muslim 
yang hidup di negara asing masih merasa dibawah tekanan. Seperti 
larangan menggunakan hijab bagi para muslimah, dan penampilan 
berjanggut pria muslim yang dicap sebagai lambang pergerakan 
teroris. 
Kita sebagai umat Islam hendaknya tidak gentar dalam 
menghadapi masalah-masalah yang sengaja dibuat oleh kaum kafir 
untuk memecah belah kaum muslim didunia. Maka dari itu, peran 
dan tindakan mahasiswa dalam menghadapi isu-isu radikalisme 
Islam yang semakin meluas, penulis rasa penting unruk diteliti. 
Sebagai bahan pengukuran dan pembelajaran informasi tersebut 
berkambang serta bagaimana respon, efek, dan tindakan dari dalam 
diri masing-masing mahasiswa yang notabene merupakan Agent of 
Change. 
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 
mahasiswa di jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung sebagai generasi penerus dakwah dimasa 
depan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
tanggapan dan sikap dari mahasiswa KPI sebagai umat muslim 
mengenai bagaimana penyebaran Informasi Islam Radikal di media 
sosial yang semakin marak dan menyudutkan umat muslim dengan 
judul penenlitian: “TANGGAPAN MAHASISWA TERHADAP 
PENYEBARAN RADIKALISME DI MEDIA SOSIAL (STUDI 
KASUS MAHASISWA FDIK UIN RADEN INTAN 
LAMPUNG”. 
                                                             





D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tanggapan mahasiswa KPI UIN Raden Intan 
Lampung terhadap penyebaran informasi Islam Radikal di 
media sosial? 
2. Bagaimana potensi Radikalisme di lingkungan mahasiwa 
UIN Raden Intan Lampung khususnya mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)? 
 
E. Tujuan Penelitian 
a. Mendapatkan informasi secara  detail tentang tanggapan 
dan sikap dari mahasiswa jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam mengenai penyebaran informasi Islam 
Radikal di media sosial. 
b. Untuk mengidentifikasi fenomena Radikalisme di 
kalangan mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 
metode penelitian lapangan (filed research). Penelitian 
lapangan adalah suatu bentuk penelitian yang dilakukan 
dengan cara terjun langsung dalam kejadian di lapangan guna 
menemukan realita apa yang telah terjadi mengenai masalah 
tertentu. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifatdeskriptif, penelitian deskriptif 
adalah jenis penelitian yang memberikan uraian tentang 




terhadap objek yang diteliti.
5
 Penelitian ini juga 
menggambarkan kondisi sebenarnya dengan mengambil data-
data dilapangan berdasarkan kualitas.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 
secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau 
kelompok tertentu atau penyebaran suatu gejala tertentu 
dengan gejala lain dalam masyarakat. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut kamus riset karangan Drs. Komaruddin, yang di 
maksudkan dengan populasi adalah semua individu yang 
menjadi sumber pengambilan sampel. Pada kenyataanya 
populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi 
syarat-syarat teretntu yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Kasus tersebut dapat berupa orang, barang, 
binatang, hal aatau peristiwa.
6
 
Sedangkan menurut Dr. Siswo difinisi dari populasi 
adalah sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria 
yang ditentukan peneliti. Disini peneliti dapat menentukan 




Berdasarkan pendapat di atas, yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI) semester VIII tahun ajaran 2016-2020 
yang berjumlah sekitar 169 mahasiswa. 
b. Sampel 
Sampling atau sampel bererti contoh, yaitu sebagian dari 
seluruh individu yang menjadi objek penelitian. Tujuan 
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penentuan sampel ialah untuk memperoleh keterangan 
mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya 




Tujuan lainnya dari  pomungtan sampel ialah untuk 
mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi 
dan untuk menarik generalisai dari hasil penyelidikan. 
Selanjutnya penentuan sampel bertujuan untuk mengadakan 
penaksiran peramalan dan pengujian hipotasa yang telah 
dirumuskan. 
Dalam menentukan sampel hendaknya dipenuhi syarat-
syarat utama dalam menentukannya di dalam penelitian kita, 
maksudnya adalah bahwa sampel yang kita gunakan harus 
dapat mewakili populasi yang telah  dikemukakan diatas. 
Namun tidak harus identik dengan populasi atau merupakan 
duplikat dari populasi, yang terpenting sampel kita dapat 
mewakili populasi. 
Populasi dari mahasiswa KPI tahun ajaran 2016 –2020 
berjumlah 169 orang. Maka dari itu, sampel yang diambil dari 
populasi tersebutdalam penelitian ini adalah mahasiswa KPI 
yang aktif menggunakan media sosial maupun yang kurang 
aktif menggunakan media sosial yang berjumlah 34 
orang.Penlelitian ini menggunakan 20% sampel dari jumlah 
populasi. Pada penentuan sampel, penelitian ini menggunakan 
metode random sampling atau acak. Apabila kurang dari 100 
lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung 
sedikit bnyaknya dari: 
1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan 
dana 
2. Sempit lusnya wilayah pengamatan dari setiap subyek 
                                                             




3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti 
untuk peneliti yang resikonya besar tentu saja jika 
sampelnya besar hasilnya akan lebih baik. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diperoleh dengan metode: 
a. Metode kuesioner 
Metode kuesioner adalah metode yang digunakan daalm 
mengumpulkan data berupa sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. 
b. Metode Interview 
Meteode interview adalah suatu bentuk komuniksi verbal 
jadi  semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi.
9
 Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban 
diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan 
dalam keaedaan saling berhadapan, namun komunikasi dapat 
juga dilaksanakan melalui telepon. 
Wawancara tidak sekedar omong-omong atau percakapan 
biasa, walaupun keduanya berupa interaksi verbal. Dalam 
inetview diperlukan kemampuan mengajukan pertanyaan yang 
dirumuskan secara tajam, halus, tepat, dan kemampuan untuk 
menangkap buah pikiran orang lain dengan cepat. 
4. Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 
meninjau hasil-hasil temuan melalui proses peninjauan 
kembali berkas-berkas data yang terkumpul. Yaitu data yang 
diperoleh dari observasi serta dokumentasi. Seluruh data 
tersebut dideskripsikan secara kongkret, dengan didukung 
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Penelitian ini menggunakan prinsip deskriptif kualitatif, 
artinya menggambarkan kondisi penelitian berdasarkan data 
yang sebenarnya. Pengambilan data melalui kuesioner dengan 
rumusan teori persentase yang kemudian diambil jawaban 
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BAB V  
 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
di atas, dan sesuai dengan hasil penelitian lapangan yang telah 
penulis lakukan serta dukungan dari buku-bukupenunjang, maka 
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa KPI merupakan pengguna media sosial, hal ini 
terbukti dari hasil kuesioner jawaban mahasiswa sebanyak 
73,52% yang menjawab aktif dan 14,70% menjawab sangat aktif. 
Namun, mahasiswa KPI masih merupakan pengguna pasif. 
Karena dalam bermedia sosial mahasiswa KPI hanya sebagai 
penerima informasi, namun tidak aktif dalam menciptakan dan 
menyebarkan informasi. Sejauh ini mahasiswa KPI masih hanya 
sekedar memberi like, komentar, atau bahkan hanya membaca dan 
melewatkan informasi begitu saja. Umumnya mahasiswa memiliki 
lebih dari dua akun yang terdiri dari beberapa jenis media sosial 
seperti Facebook, Twitter, Instagram, dsb. Dalam menggunakan 
media sosial tersebut, mahasiswam engaku sering menemukan 
informasi berupa postingan dari berbagai macam akun yang 
bersifat menyebar kebencian, rasisme, radikalisme, bahkan isu-isu 
terorisme yang meresahkan masyarakat. Facebook merupakan 
jenis media sosial yang paling banyak ditemukan informasi yang 
bersifat hoax dan isu-isu radikalisme. Hal ini dikarenakan 
Facebook adalah jenis media sosial dengan penggunaterbanyak 
diseluruh dunia.Sehingga jangkauannya akan lebih cepat dan luas.  
2. Tanggapan masing-masing mahasiswa KPI terhadap penyebaran 
informasi radikalisme yang ada di media sosial umunya dijawab 
sama oleh setiap mahasiswa. Dari hasil kuesioner dan wawancara, 
mahasiswa KPI memang mengakui adanya pengaruh dari 
informasi yangada di media sosial tersebut dimasyarakat. Namun, 
mereka juga menegaskan bahwa hal tersebut tidak menyurutkan 




dakwah masa depan untuk tetap menyebarkan nilai-nilai dakwah. 
Sebagai mahasiswa yang memiliki intelektual, mereka juga 
mengaku apabila menemukan informasi semacam itu mereka 
tidak akan langsung percaya tetapi akan mengecek kebenaran 
beritanya terlebih dahulusebelum menyebarkannya ke orang lain. 
Dengan semakin beredarnya isu-isu radikalisme Islam dewasa ini, 
mahasiswa KPI mengaku tidak terpengaruh dantetap akan 
menyebarkan dakwah. Bahkan, sebagian dari mahasiswa mengaku 
bahwa hal tersebut justru semakin mendorong mereka untuk lebih 
semangat dalam menyebarkan dakwah.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang disajikan, 
maka penulis menyarankan:  
1. Sebagai mahasiswa KPI, tak hanya harus memiliki kecerdasan 
intelektual namun juga harus memiliki kecerdasan emosional 
agar tidak mudah terpengaruh atau terprovokasi informasi 
yang beredar, serta harus bisa menyaring informasi yang 
diterima. Karena kepentingan dari informasi yang disalah 
gunakan adalah untuk tujuan provokasi dan semacamnya. Hal 
inilah yang bisa merusak citra Islam yang Rahmatan Lil 
Alamin.  
2. Dalam bermedia sosial, mahasiswa hendaknya tidak hanya 
menjadi konsumen dari informasi-informasi yang beredar. 
Apabila menemukan informasi yang dirasa tidak sesuai dan 
memiliki alasan yang kuat atas hal tersebut, seharusnya 
mahasiswa berani mengemukakan pendapat, bahkan 
membenarkan informasi yang salah itu.  
3. Mahasiswa sebaiknya ikut berperan aktif dalam melaporkan 
isu-isu radikalisme dan terorisme yang beredar di media 
sosial. Peranan yang dilakukandisini ialah ditekankan pada 
aksi melaporkan kepada pihak-pihak yang memiliki 
kewenangan. Mahasiswa juga semestinya berperan aktif 




mengajak atau menyebarkan paham radikal. Namun, 
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